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AbstrakDesa Ohaem memiliki 3 sumber mata air yang berpotensi memenuhi kebutuhan air warga desa.Permasalahan yang ada ialah sumber air jauh dari pemukiman penduduk dan membutuhkan waktu dantenaga yang besar menuju sumber air. Untuk mengatasi permasalahan yang ada di desa Ohaem sebagai perludilakukan Sistem Transmisi Dan Distribusi air dari sumbernya menjadi lebih dekat ke pemukiman pendudukdan fasilitas umum melalui bak penampungan air. Data yang di perlukan kualitas dan kuantitas air, letaksumber air dan pemukiman penduduk, rata – rata pemakaian air per hari. Data di analisis siecarakomputerisasi untuk mengasilkan Peta jalur perpipaan. Peta perencanaan dapat dipakai dalam perancanganpendistribusian air unutk memenuhi kebutuhan air desa Ohaem.
Kata Kunci: Sumber Air, Jalur Perpipaan, Ohaem

Abstract
Ohaem Village has 3 springs that have the potential to meet the water needs of the villagers. The problem

is that the water source is far from residential areas and it takes a lot of time and effort to get to the water
source. To overcome the problems that exist in Ohaem village, it is necessary to carry out a Water Transmission
and Distribution System from the source to be closer to residential areas and public facilities through water
storage tanks. The data needed is the quality and quantity of water, the location of water sources and
settlements, the average daily use of water. The data is computerized to produce a pipeline route map. The
planning map can be used in planning the distribution of water to meet the water needs of Ohaem Village.
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1. PENDAHULUANAir bersih merupakan salah satu kebutuhan primer bagi keberlangsungan kehidupanmanusia. Ketersediaan air menjadi salah satu faktor utama berkembangnya peradapan di desa –desa maupun perkotaan. Oleh sebab itu, air menjadi faktor pendukung utama bagi manusia untukmenjalankan aktivitas sehari – hari, baik unutk di konsumsi maupun untuk kegiatan lainnya sepertimemasak, mandi, mencuci dan lain sebagainya.Perbedaan infrastruktur pedesaan dan perkotaan dalam pendistribusian air masih dinilai jauhberbeda. Infrastruktur di pedesaan masih belum dirasakan masyarakat desa secara meratacontohnya, fasilitas pendistribusian air dari sumber air ke rumah - rumah penduduk. Hal inidisebabkan bukan karena sumber air tidak ada di desa tersebut namun infrastrukturnya memangbelum tersedia oleh pemerintah.Kegiatan pengabdian masyarakat adalah kegiatan yang akan membantu masyarakat sebagai wujudkepedulian kepada masyarakat dalam menghadapai permasalahan yang ada di tengah – tengahmasyarakat tersebut. Kegiatan Pengabdian ini akan memfasilitasi masyarakat desa Ohaem dalammembuat perencanaan pendistribusian air dari sumber air menuju bak penampungan air.
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Perencanaan ini diharap dapat mendorong pemerintah desa untuk membagun insfrastrukturdengan mengajukan perencanaan tersebut ke Pemerintah daerah maupun lembaga yangberwenang.
2. METODEStudi literatur dilakukan sebagai acuan dalam membuat perencanaan pendistribusian air darisumber menuju bak penampungan air. Tahap awal yaitu menentukan sumber air yang di anggaplayak untuk pemakaian kehutuhan sehari – hari masyarakat desa maupun kantor – kantorpemerintahan dan fasilitas umum lainnya. Dalam menentukan sumber air yang berkualitasmenurut Kusnaedi (2004), yang perlu di perhatikan yaitu: tidak keruh, tidak berwarna, tidakberasa, tidak berbau, temperature udara 200 – 260C, tidak mengandung zat padat. Selain kualitas,kuntitas air juga perlu di perhatikn untuk penggunaan jangka panjang. Menurut Todd (1995) Debitair adalah ukuran banyaknya volume air yang mampu melewati suatu tempat atau yang mampuditampung dalam suatu tempat pada setiap satuan waktu.Pendistribusian air melalui perpipaan menuju bak penampungan air memerlukan titik – titikkoordinat sumber air dan pemukiman warga. Bak penampungan air akan diposisikan di titik – titikyang di anggap dapat di jangkau warga dan dekat dengan pemukiman. Artinya, warga desa akanlebih mudah dalam menjangkau air bersih tanpa harus menuju sumber mata airnya. Data primerdan sekunder yang didapat seperti kualitas dan kuantitas sumber air, jumlah penduduk danpemakaian air penduduk perhari, peta sebaran rumah penduduk dan fasilitas umum diolahmenjadi peta perencanaan pendistribusian air.
3. HASIL

Gambar 1. Mata Air
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Gambar 2. Peta Jalur Pipa dari Mata Air Haubesi 1

Gambar 3. Peta Jalur Pipa dari Mata Air Haubesi 2
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Gambar 4. Peta Jalur Pipa dari Mata Air OelbisbotTerdapat 3 mata air yang dapat memenuhi persyaratan untuk memenuhi kebutuhan airbersih warga desa ohaem. Sumber air yang di pakai adalah sumber air yang dapat memenuhikebutuhan air untuk waktu jangka panjang sesuai dengan pertambahan penduduk kedepannya danjuga layak untuk digunakan di kebutuhan sehari – hari warga desa.Desa Ohaem dengan total jumlah penduduk 3523 jiwa yang terdata di kantor desa tahun2022. Perencanaan ini akan membantu pemerintah desa saat dibutuhkan dalam membuatinfrastruktur dalam pendistribusian air dari sumbernya. Perencanaan ini juga diharapkan dapatmeningkatkan perekonomian masyarakat yang ingin membuka usaha yang membutuhkan airbersih seperti penyediaan minum untuk ternak dan kebutuhan air untuk di kebun di sekitarpekarangan rumah warga. Tidak hanya kebutuhan domestik keluarga namun, Kebutuhan air untukfasilitas umum juga akan terpenuhi seperti sekolah, puskesmas, rumah ibadah, perkantoran desadan lainnya.
4. KESIMPULAN1. Terdapat 3 mata air yang berpotensi memenuhi kebutuhan air desa Ohaem2. Penyaluran air di setiap dusun ke rumah – rumah penduduk dan fasilitas umummenggunakan metode gravitasi dan pemompaan
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